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STUDENTSPERCEPTION OF BIODIVERSTY MODULE WITH LOCAL
AND CULTURAL APPROACH IN PURWOREJO DISTRICT

PERSEPSI SISWA TENTANG MODUL KEANEKARAGAMAN HAYATI
DENGAN PENDEKATAN KEARIFAN LOKAL DAN BUDAYA DI
KABUPATEN PURWOREJO

Fajar Adinugraha, Adisti Ratnapuri
Pendidikan Biologi, Universitas Kristen Indonesia
Jalan Mayjen Sutoyo No 2 Cawang, Jakarta Timur
E-mail: fadinugraha0608@gmail.com, fajar.adinugraha@uki.ac.id

ABSTRACT

This article aims to determine the characteristics of the Biodiversity Module with
the Local Wisdom and Culture Approach and to determine students' perceptions
of the module before and after the revision. The research method is qualitative
method and survey method. The biodiversity module with the KALBU (local
wisdom and culture) approach contains 15 characteristics, including: the cover
design reflects the topic, communicative language, scientific learning,
meaningful learning, innovative critical thinking, basic literacy especialy digital
literacy, character education, ethnobiological studies, ethnopedagogical studies,
21st century skills, joyful learning through creativity, student centered learning,
illustrations / images / media that can simplify material, originality of content and
presentation, and prioritizes tolerance and non-discrimination. All respondents
(100%) gave positive responses to the module both before and after the revision.
Based on the Wilcoxon Test, the value of Whitung (11.5)> Wtabel (4), then HO is
accepted so that there are no differences in student perceptions before and after
the revision of the biodiversity module product with the local wisdom and culture
approach.

Keywords: students’ perception, modules, biodiversity, local wisdom and culture

ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik Modul Keanekaragaman
Hayati dengan Pendekatan Kearifan Loka dan Budaya serta untuk mengetahui
persepsi siswa terhadap modul tesebut sebelum dan sesudah revisi. Metode
Penelitian adalah Metode Kualitattif dan Metode Survel. Modul keanekaragaman
hayati dengan pendekatan KALBU (Kearifan loka dan budaya) 15 karakteristik,
antara lain mengandung unsur: desain sampul mencerminkan topik, bahasa
komunikatif, scientific learning, meaningful learning, berpikir kritis inovatif,
literasi dasar terutama literas digital, pendidikan karakter, kajian etnobiologi,
kajian etnopedagogi, keterampilan abad 21, joyful learning melalui kreativitas,
student centered learning, ilustrasi/gambar/media yang dapat mempermudah
materi, orisinalitas isi dan penyagjian, serta mengutamakan tolerans dan tidak
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diskriminatif. Semua responden (100%) memberikan respon positif terhadap
modul baik sebelum dan sesudah revisi. Berdasarkan Uji Wilcoxon, nilai Whiwng
(11.5) > Wi (4), maka Ho diterima sehingga tidak terdapat perbedaan persepsi
siswa sebelum dan sesudah dilakukan revisi produk modul keanekaragaman
hayati dengan pendekatan kearifan lokal dan budaya.

Kata kunci: Persepsi siswa, modul, keanekaragaman hayati, kearifan lokal dan
budaya

I. PENDAHULUAN

Eksistensi kearifan lokal dan budaya perlu dilestarikan agar generas muda
bukan hanya mengenal tetapi memahami nilai-nilai yang terkandung di dalam
kearifan lokal dan budaya tersebut. Pergeseran kearifan lokal dan budaya akan
menggerus karakter bangsa. Penggerusan karakter dapat turut menimbulkan krisis
identitas yang berujung pada disorientasi bangsa (Abdallah & Paraba 2016).

Kearifan lokal (lokalitas) seringkali dapat tergerus oleh tatanan gaya hidup
yang pragmatis-kapitalistik, seperti munculya pergaulan bebas, penyal ahgunaan
narkoba, pertikaian, korupsi (Sularso, 2016), bahkan masyarakat Iebih
memercayai berita palsu (hoaks) yang tersebar di media sosial daripada fakta
(Adinugraha, 2018b). Kearifan lokal tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan.
Permendikbud Nomor 79 tahun 2014, Kurikulum 2013 juga memerhatikan
mengenai kearrifan lokal berupa potensi dan keunikan lokal melalui muatan lokal.
Muatan lokal ini dapat dintegrasikan dalam pelgjaran seperti Biologi.

Biologi SMA mengkaji mengenai Keanekaragaman Hayati (dari bakteri
hingga tumbuhan), Sistem Tubuh Manusia, Penyakit dan Pencegahannya,
Bioteknologi, Evolusi, Klasifikasi Organisme, dan Genetika. Jauh sebelum
pendidikan formal hadir, nenek moyang bangsa Indonesia sudah mengaplikasikan
ilmu-ilmu, seperti  kegunaanya sebagal obat, tanaman pangan, tanaman
pekarangan, hewan peliharaan, olahan pangan, dan sebagainya. Kearifan lokal dan
budaya juga turut menjaga lingkungan dengan segala nilai-nilai luhurnya.
Kearifan lokal dan budaya ini dapat diintegrasikan ke dalam pelgaran Biologi
melalui sebuah pendekatan pembel gjaran.

Pendekatan pembelgjaran merupakan wawasan atau sudut pandang guru
tentang pembelgaran (Alimah & Aditya 2006). Pendekatan pembelgaran
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dirumuskan dengan berlandaskan teori belgar dan prinsip pembelgaran.
Pendekatan pembelgjaran dapat diartikan sebagai aktivitas guru dalam memilih
kegiatan pembelgaran di mana tiap pendekatan pembelgaran memiliki
karakteristik tertentu, dan berbeda antara satu dan lainnya (L utvaidah, 2016).

Salah satu bentuk pendekatan pembelgjaran yang bercirikan kearifan lokal
dan budaya adalah Pendekatan Kearifan Loka dan Budaya. Pendekatan kearifan
loka dan budaya dalam pembelgaran Biologi merupakan pendekatan
pembelgaran yang mengintegrasikan nilai kearifan lokal dan budaya setempat
dengan menggunakan kajian etnobiologi dan etnopedagodi (Adinugraha, 2020).
Etnobiologi merupakan bentuk kajian ilmiah tentang pengetahuan penduduk yang
ada kaitannya dengan biologi, seperti tumbuhan, hewan, dan lingkungan
(Iskandar, 2017), sedangkan etnopedagogi merupakan bentuk aktualisasi
pembelgjaran dengan menanamkan nilai-nila kearifan lokal (Oktavianti &
Ratnasari 2018). Oleh karenaitu, dibutuhkan sebuah bahan gjar yaitu modul.

Modul diciptakan sebaga paket belgar mandiri dengan rangkaian
pengalaman belgar dan disusun sistematis untuk membantu siswa mencapai
tujuan belgar (S.Sirate & Ramadhana, 2017). Tujuan utama dari modul untuk
mengasah siswa belgar mandiri ini juga sesua dengan kondis pembelgaran
daring saat ini. Modul memiliki kelebihan dari bahan gar lainnya karena siswa
dapat belgjar secara mandiri tanpa kehadiran guru di mana siswa dapat belgar
sesuai  kemampuan masing-masing yang didukung bahasa sederhana serta
dilengkapi latihan soal (Rahmi, et al. 2014). Hal ini sesua dengan kondisi
Pandemi Covid 19 yang mengharuskan siswa SMA di Purworgo untuk
mel akukan pembelgjaran di rumah.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka artikel ini bertujuan untuk
mengetahui  karakteristik Modul Keanekaragaman Hayati dengan Pendekatan
Kearifan Lokal dan Budaya yang sudah dibuat oleh Penulis Fgjar Adinugraha dan
Adisti Ratnapuri serta untuk mengetahui persepsi siswa terhadap modul tesebut

sebelum dan sesudah revisi.

I[I.METODE PENELITIAN
Metode Penelitian dalam artikel ini adalah merupakan metode kualitatif
dan metode survei. Metode kualitatif meliputi 3 (tiga) tahap, yaitu tahap deskrips,
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tahap reduksi, dan tahap seleks di mana dalam memperoleh data tersebut
dilakukan secara sirkuler, berulanng-ulang dengan berbagai cara dan dari berbagai
sumber (Sugiyono, 2019). Pada artikel ini, yang akan diteliti adalah karakteristik
modul Keanekaragaman Hayati dengan Pendekatan Kearifan Lokal dan Budaya.
Data diambil dengan menganalisis karakteristik modul yang dikaitkan dengan
sumber pustaka. Sumber pustaka diambil dari buku atau internet dengan kata
kunci, antara lain: modul, kearifan lokal, budaya, biologi, purworgo, dan
keanekaragaman hayati. Metode Survel dilakukan dengan memberikan angket
kepada 8 (delapan) siswa kelas X MIPA SMA Bruderan Purworgo mengenai
perseps siswa terhadap Modul Keanekaragaman Hayati. Survei pertama
dilakukan pada Rabu, 2 September 2020 dan survel kedua dilakukan pada Rabu,
21 Oktober 2020. Data dianalisis menggunakan statistika deskriptif.

. HASIL

1. Karakteristik Modul Keanekaragaman Hayati dengan Pendekatan
Kearifan Lokal dan Budaya
Modul Keanekaragaman Hayati dengan Pendekatan Kearifan Lokal dan

Budaya memiliki 15 karakteristik seperti disgjikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Modul Keanekaragaan Hayati dengan Pendekatan Kearifan Lokal dan Budaya

(KALBU)
Aspek
No Karakteristik Gambar Deskripsi
M odul
1 Desain sampul RPN 8 Foto yang ditampilkan pada sampul
CErCyk . REMMERUHADANGA
menggambarkan SRR L L merupakan organisme yang
is materi ditemukan di  sekitar  lokasi

penelitian (Purworejo)

menggambarkan topik/materi yang
dibahas, yaitu mengenai

Keanekaragaman Hayati. Bunga

Soka Jawa (Ixora sp.), Kupu-kupu
(Papilio p.), dan Kepik penghisap
(Anoplocnemis sp.) cukup banyak

dijumpai di sekitar lokasi penelitian.
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Aspek

No Karﬁlgtdelrjistik Gambar Deskripsi

2 Menggunakan I =1 prc =\ yang digunakan
behesayang e SIS | menggunaken - Bahasa Indonesia
komunikatif oo s e e | yang komunikatif - sehingga siswa

Sl seakan-akan membaca buku teks
dengan tuntunan/panduan dalam
belgjar.

3 Mengajak siswa e v i Kegiatan eksploras  lingkungan
untuk melakukan . Demeciuteen sekitar membuat siswa melakukan
proses sains R proses sains, seperti  mengamati,
(scientific ﬁm . mengumpulkan data, menganalisis
learning) " data, dan menyimpulkan dari data

| AR yang diperoleh. Proses sains bisa
e - melalui  kegiatan praktikum atau
dalam aktivitas diskusi literasi.

4 Mengandung =:::'..:;‘:r_“_*:.'_-:":'_".'::‘.‘ Ketika siswa melakukan kegiatan
pembelajaran yang . secara langsung dengan mengaitkan
bersifat meaningful 'h' konsep-konsep sebelumnya maka
learning siswa akan mudah mengingat topik

R e atau materi yang sedang

- didiskusikan.  Dalam  kondisi
pandemic ini, pengamatan juga
disediakan dalam bentuk video di
youtube.

5 Mengembangkan Berpikir kritis inovatif ini tergambar
berpikir kritis pada aktivitas siswa di mana siswa
inovatif berusaha mencari informasi dari

e i berbagai  sumber  terpercaya
E— sehingga siswa tidak hanya
menghafal materi sgja.

6 Mengandung - Selain literas yang tertulis dalam
literasi dasar Z‘: ~ PLLAT RIS ET AT pentuk tulisan, juga dimasukkan

terutamalliterasi
digital

literasi digital dalam bentuk scan qgr
code sehingga siswa bisa mencari

rujukan dari sumber digital.
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Aspek
No Karakteristik Gambar Deskripsi
M odul

7 Menguatkan Dalam kegiatan/aktivitas siswa, baik
pendidikan diskusi dan praktikum mengandung
karakter unsur kerjasama yang menjadi salah

satu pendidikan karakter. Selain itu,
salah satunya juga tampak pada
apersepsi di modul ini.

8 Mengandung Kegiatan diskusi yang dilakukan
kajian etnobiologi mengajak siswa untuk melakukan
(pemanfaatan kajian  pemanfaagtan  organisme
organisme dalam (tumbuhan dan hewan) daam
Biologi) e U LT kearifan lokd dan budaya di

Purworejo.

9 Mengandung R C e T Beberapa pertanyaan mengajak
kajian i i nboc s siswa untuk melihat nilai-nilai yang
etnopedagogi terkandung dalam kearifan lokal dan
(nilai-nilai luhur budaya.
kearifan lokal yang
dihubungkan
dengan
pendidikan)

10  Mengembangkan Keterampilan abad 21 méeliputi
keterampilan abad i berpikir kritis, kolaborasi,
21 EEty komunikasi, dan kreativitas

X tergambar pada kegiatan/aktivitas
siswa.

11 Joyful learning @ A Kreativitas guru diperlukan untuk
melalui kreativitas Tl b i B P b e membawa kondisi pembelgaran
siswa dan guru :v t* N: __rﬂjn*-'-;f' yang menyenangkan dibantu dengan

AN e Rt s bt aktivitas siswa yang kreatif. Sebagai
contoh, aktivitas proyek.

12 Bersifat Sudent i el Modul ini mengandung aktivitas
Centered Learning T ity sisva yang mengajak siswa untuk

o £ T berkolaborasi. Sebagai  contoh,
S remem—— aktivitas diskusi literasi.
ISSN 2579-7766 14
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Aspek
No Karakteristik
M odul

Gambar

Deskripsi

13 Mengandung
ilustrasi/gambar/m
edia untuk
mempermudah

penjelasan materi

g T

A T
e Bt

{3 iy

B R b g e e
e
i

5 e

Gambar yang dicantumkan

merupakan gambar dari
dokumentasi penulis atau gambar
dari google images  yang

dicantumkan sumbernya.

14 Memiliki
orisinditasisi dan

penyajian

[y

Pencantuman sumber baik tulisan
dan gambar ditulis di dalam modul.
Sebagian besar ditulis di Daftar
Pustaka. Modul ini merupakan
modifikasi penulis sehingga mudah

digunakan oleh siswa.

15  Mengutamakan
toleransi dan tidak
diskriminatif

dalam  modul tidak
mendiskiminasikan suku, agama,

ras, dan antar golongan tertentu.

Tulisan

Justru, nilai-nilai kearifan lokal dan
budaya menjadi karakteristik modul.
Ha ini juga tampak pada tabe
refleksi diri bagi siswa.

Sumber: Adinugraha (2020)

2. Persepst siswa terhadap modul

keanekaragaman hayati

dengan

pendekatan KALBU (Kearifan lokal dan budaya) untuk sswa SMA di

Kabupaten Purworejo

Pada Selasa, 20 Oktober 2020 dilakukan survei kedua kepada siswa

Berdasarkan analisis data, semua responden (100%) memberikan respon positif

terhadap modul keaneakaragaman hayati dengan pendekatan kearifan lokal dan

budaya. Sggumlah 62,5 % siswa mengatakan modul dalam kategori sangat baik

dan sgjumlah 37,5 % siswa mengatakan modul dalam kategori baik. Untuk Iebih

jelas, data disgjikan dalam bentuk diagram seperti tampak pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tanggapan siswa terhadap Modul Keanekaragaman Hayati dengan Pendekatan Kearifan Lokal
dan Budaya sebelum dan sesudah revisi. Sumber. Adinugraha (2020)

Pada data di atas, data tidak diambil secara acak, bentuk data ordinal, dan
merupakan kelompok sampel berpasangan. Oleh karena itu, data tersebut diuji
menggunakan menggunakan Statistika Non-parametrik Uji  Wilcoxon untuk
mengetahui perbedaan persepsi siwswa sebelum dan sesudah modul dilakukan
revis. Berdasarkan Uji Wilcoxon, nilai Whiwng = 11.5 dan nilai Wiae = 4. Oleh
karena Whiwng > Wiae, Maka Ho diterima sehingga tidak terdapat perbedaan
persepsi siswa sebelum dan sesudah dilakukan revisi produk modul
keanekaragaman hayati dengan pendekatan kearifan lokal dan budaya. Persepsi
siswa masih positif atau baik dalam memandang modul tersebut meskipun tidak

ada peningkatan yang signifikan.

V. PEMBAHASAN

Daam pembuatan modul, warna cerah pada desain sampul dapat
memegaruhi minat baca siswa (Agustina, 2015). Pembelgaran Saintifik yang
berpusat pada siswa dapat membuat aktif, kreatif dan menemukan ha baru
(Widiawati et al.2017) yang tentunya didukung bahasa komunikatif sehingga
dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran (Sumawarti, 2006).

Modul sebaiknya mengandung, antara lain: pembelgaran bermakna di
mana mengaitkan informasi baru dan konsep yang relevan sesuai kognitif siswa
(Najib, 2017); mengembangkan berpikir kritis di mana melibatkan keahlian
berpikir tingkat tinggi (Higher-order thingking) (Rachmantika, A.R., Wardono,
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2019); mengandung literasi dasar dan digital terutama literasi baca tulis, literas
numerasi, literasi sains, literasi digital, literas finansial, dan literas budaya dan
kewargaan yang dapat mendukung keterampilan abad-21 (Pendidikan & Jakarta,
2017); mengembangkan keterampilan abad 21; bersifat Joyful learning; dan
bersifat student centered learning.

Pada modul ini memiliki kekhasan lain, mengandung kajian etnobiologi
yaitu berupa pengetahuan penduduk, meliputi tetumbuhan (botani), hewan
(zoologi), dan lingkungan aam (ekologi) (Iskandar, 2017) dan kajian
etnopedagogi, yaitu sebuah praktik pendidikan berbasis kearifan lokal yang
mencakup aspek pengobatan, seni bela diri, lingkungan hidup, pertanian,
ekonomi, pemerintahan, dan sistem penanggalan (Kurniawan & Survani, 2018).

Selanjutnya, modul ini juga memiliki ilustrasi/gambar/media yang
mempermudah penjelasan materi yang disampaikan dan tidak menimbulkan
makna ganda (Cahyati, 2015). Hal yang lain yang ditemukan dalam modul ini
adalah memiliki orisinalistas isi dan penygjian serta mengutamakan toleransi dan
tidak diskriminatif.

Pada Rabu, 2 September 2020 dilakukan survel perseps siswa terhadap
modul setelah siswa tersebut belgjar materi Kenakaragaman Hayati menggunakan
modul tersebut. Persepsi siswa dianalisis menggunakan Statistika Deskriptif untuk
mengetahui skor persepsi siswa. Selanjutnya, skor persepsi siswa tersebut
dikonversikan kedalam kategori sangat baik, baik, cukup, kurang baik, dan tidak
baik. Berdasarkan analisis data, semua responden (100%) memberikan respon
positif terhadap modul keaneakaragaman hayati dengan pendekatan kearifan lokal
dan budaya. Sejumlah 50% siswa mengatakan modul dalam kategori sangat baik
dan sgfumlah 50% siswa mengatakan modul dalam kategori baik.

Revis Produk dilakukan setelah mendapat masukan dari siswa dari
tanggapan siswa dan reviewer. Revisi Produk ini selanjutnya akan dilanjutkan
masuk ke dalam Redaksi Penerbit untuk diterbitkan menjadi sebuah buku yang
ber ISBN. Revis Produk tidak terdapat banyak perubahan. Perubahan hanya pada
tata letak dan ukuran modul menjadi B5 sesuai standar buku. Modul tersebut
diperbaiki dan dilakukan proses editing serta layout sehingga tampak contoh
Modul setelah revisi pada Gambar 2.
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Gambar 2. Desain Sampul Buku (Modul)
Sumber: Diandra Kreatif (2020)

Penyempurnaan Produk dilakukan antara penulis dengan pihak Penerbit
yaitu Diandra Kreatif. Penyempurnaan Produk dilaksanakan dari tangga 1
Oktober 2020 hingga 22 Oktober 2020. Hingga saat ini, revisi sampul dilakukan
sebanyak 2 kali dan revisi naskah serta layout juga sebanyak 2 kali.

Gambar 3. Layout Buku (Modul)
Sumber: Diandra Kreatif (2020)

Menurut Slameto (2010:34) dalam (Novianti et al. 2016), seseorang
(siswa) perlu memiliki persepsi atau tanggapan yang baik terhadap suatu obyek
(modul) sehingga akan diperoleh kemampuan untuk memahami materi dan
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mengingat kembali obyek tersebut, kemampuan menjelaskan materi dan
menyimpulkan serta meringkas materi-materi tersebut. Faktor intern yang
memengaruhi minat membaca meliputi perasaan, perhatian, dan motivas
(Mumpuni & Rizki Umi Nurbaeti 2019). Apabila siswa memiliki perseps atau
tanggapan yang positif terhadap bahan gar (modul) maka siswa akan memiliki
semangat untuk membaca dan memahami bahan gar. Perseps atau tanggapan
yang baik (positif) terhadap buku (modul) akan memotivasi pembaca (siswa)
untuk mengingat hal hal penting di dalam buku (Adinugraha, 2018a). Hal ini
didukung oleh 15 karakteristik modu keanekaragaman hayati yang mengaak
siswa untuk melakukan aktivitas saintifik sesuai prinsp Kurikulum 2013.
Berdasarkan hasil uji coba dan tanggapan siswa, modul tersebut kemudian direvisi
untuk diterbitkan dengan ISBN oleh Penerbit.

V.KESIMPULAN

1. Modul Keaneakaragaman Hayati dengan Pendekatan Kearifan Lokal dan
Budaya ini memiliki 15 karakteristik, antara lain: mengandung unsur: desain
sampul mencerminkan topik, bahasa komunikatif, scientific learning,
meaningful learning, berpikir kritis inovatif, literasi dasar terutama literasi
digital, pendidikan karakter, kaian etnobiologi, kaian etnopedagogi,
keterampilan abad 21, joyful learning melalui kreativitas, student centered
learning, ilustrasi/gambar/media yang dapat mempermudah materi,
orisindlitas is dan penygjian, serta mengutamakan tolerans dan tidak
diskriminatif.

2. Semua responden (100%) memberikan respon positif terhadap modul baik
sebelum dan sesudah revisi. Berdasarkan Uji Wilcoxon, nilai Whitung (11.5) >
Wiane (4), maka Hy diterima sehingga tidak terdapat perbedaan persepsi siswa
sebelum dan sesudah dilakukan revisi produk modul keanekaragaman hayati
dengan pendekatan kearifan lokal dan budaya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakash kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
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ABSTRACT

This article aims to determine the characteristics of the Biodiversity Module with
the Local Wisdom and Culture Approach and to determine students' perceptions
of the module before and after the revision. The research method is qualitative
method and survey method. The biodiversity module with the KALBU (local
wisdom and culture) approach contains 15 characteristics, including: the cover
design reflects the topic, communicative language, scientific learning,
meaningful learning, innovative critical thinking, basic literacy especially digital
literacy, character education, ethnobiological studies, ethnopedagogical studies,
21st century skills, joyful learning through creativity, student centered learning,
illustrations / images / media that can simplify material, originality of content and
presentation, and prioritizes tolerance and non-discrimination. All respondents
(100%) gave positive responses to the module both before and after the revision.
Based on the Wilcoxon Test, the value of Whitung (11.5)> Wtabel (4), then HO is
accepted so that there are no differences in student perceptions before and after
the revision of the biodiversity module product with the local wisdom and culture
approach.

Keywords: students’ perception, modules, biodiversity, local wisdom and culture

ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik Modul Keanekaragaman
Hayati dengan Pendekatan Kearifan Lokal dan Budaya serta untuk mengetahui
persepsi siswa terhadap modul tesebut sebelum dan sesudah revisi. Metode
Penelitian adalah Metode Kualitattif dan Metode Survei. Modul keanekaragaman
hayati dengan pendekatan KALBU (Kearifan lokal dan budaya) 15 karakteristik,
antara lain mengandung unsur: desain sampul mencerminkan topik, bahasa
komunikatif, scientific learning, meaningful learning, berpikir kritis inovatif,
literasi dasar terutama literasi digital, pendidikan karakter, kajian etnobiologi,
kajian etnopedagogi, keterampilan abad 21, joyful learning melalui kreativitas,
student centered learning, ilustrasi/gambar/media yang dapat mempermudah
materi, orisinalitas isi dan penyajian, serta mengutamakan toleransi dan tidak
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diskriminatif. Semua responden (100%) memberikan respon positif terhadap
modul baik sebelum dan sesudah revisi. Berdasarkan Uji Wilcoxon, nilai Whiyne
(115) > Wy (4), maka Hy diterima sehingga tidak terdapat perbedaan persepsi
siswa sebelum dan sesudah dilakukan revisi produk modul keanekaragaman
hayati dengan pendekatan kearifan lokal dan budaya.

Kata kunci: Persepsi siswa, modul, keanekaragaman hayati, kearifan lokal dan
budaya

I. PENDAHULUAN

Eksistensi kearifan lokal dan budaya perlu dilestarikan agar nerasi muda
bukan hanya mengenal tetapi memahami nilai-nilai yang terkandung di dalam
kearifan lokal dan budaya tersebut. ergeseran kearifan lokal dan budaya akan
menggerus karakter bangsa. Penggerusan karakter dapat turut menimbulkan krisis
identitas yang berujung pada disorientasi bangsa (Abdallah & Paraba 2016).

Kearifan lokal (lokalitas) seringkali dapat tergerus oleh tatanan gaya hidup
yang pragmatis-kapitalistik, seperti munculya pergaulan bebas, penyalahgunaan
narkoba, pertikaian, korupsi (Sularso, 2016), bahkan masyarakat lebih
memercayai berita palsu (hoaks) yang tersebar di media sosial daripada fakta
(Adinugraha, 2018b). Kearifan lokal tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan.
Permendikbud Nomor 79 tahun 2014, Kurikulum 2013 juga memerhatikan
mengenai kearrifan lokal berupa potensi dan keunikan lokal melalui muatan lokal.
Muatan lokal ini dapat dintegrasikan dalam pelajaran seperti Biologi.

Biologi SMA mengkaji mengenai Keanekaragaman Hayati (dari bakteri
hingga tumbuhan), Sistem Tubuh Manusia, Penyakit dan Pencegahannya,
Bioteknologi, Evolusi, Klasifikasi Organisme, dan Genetika. Jauh sebelum
pendidikan formal hadir, nenek moyang bangsa Indonesia sudah mengaplikasikan
ilmu-ilmu, seperti kegunaanya sebagai obat, tanaman pangan, tanaman
pekarangan, hewan peliharaan, olahan pangan, dan sebagainya. Kearifan lokal dan
budaya juga turut menjaga lingkungan dengan segala nilai-nilai luhurnya.
Kearifan lokal dan budaya ini dapat diintegrasikan ke dalam pelajaran Biologi
melalui sebuah pendekatan pembelajaran.

ndckatan pembelajaran merupakan wawasan atau sudut pandang guru

tentang pembelajaran (Alimah & Aditya 2006). Pendekatan pembelajaran
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dirumuskan dengan berlandaskan teori belajar dan prinsip pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran ?apat diartikan sebagai aktivitas guru dalam memilih
kegiatan pembelajaran di mana tiap pendekatan pembelajaran memiliki
karakteristik tertentu, dan berbeda antara satu dan lainnya (Lutvaidah, 2016).
Salah satu bentuk endekatan pembelajaran yang bercirikan kearifan lokal
dan budaya adalah Pendekatan Kearifan Lokal dan Budaya. Pendekatan kearifan
lokal dan budaya dalam pembelajaran Biologi merupakan pendekatan
embelajaran yang mengintegrasikan nilai kearifan lokal dan budaya setempat
%c‘:ngan menggunakan kajian etnobiologi dan etnopedagodi (Adinugraha, 2020).
tnobiologi merupakan bentuk kajian ilmiah tentang pengetahuan penduduk yang
ada kaitannya dengan biologi, seperti tumbuhan, hewan, dan lingkungan
(Iskandar, 2017), sedangkan etnopedagogi merupakan bentuk aktualisasi
pembelajaran dengan menanamkan nilai-nilai kearifan lokal (Oktavianti &
Ratnasari 2018). Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah bahan ajar yaitu modul.
Modul diciptakan sebagai paket belajar mandiri dengan rangkaian
pengalaman belajar dan disusun sistematis untuk membantu siswa mencapai
tujuan belajar (S.Sirate & Ramadhana, 2017). Tujuan utama dari modul untuk
mengasah siswa belajar mandiri ini juga sesuai dengan kondisi pembelajaran
daring saat ini. Elodul memiliki kelebihan dari bahan ajar lainnya karena siswa
dapat belajar secara mandiri tanpa kehadiran guru di mana siswa dapat belajar
sesuai kemampuan masing-masing yang didukung bahasa sederhana serta
dilengkapi latihan soal (Rahmi, et a/. 2014). Hal ini suaj dengan kondisi
Pandemi Covid 19 yang mengharuskan siswa SMA di Purworejo untuk
melakukan pembelajaran di rumah.
erdasarkan uraian latar belakang di atas, maka nikcl ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik Modul Keanekaragaman Hayati dengan Pendekatan
Kearifan Lokal dan Budaya yang sudah dibuat oleh Penulis Fajar Adinugraha dan
Adisti Ratnapuri rta untuk mengetahui persepsi siswa terhadap modul tesebut

sebelum dan sesudah revisi.

IILMETODE PENELITIAN

Metode Penelitian dalam artikel ini adalah merupakan metode kualitatif
24
dan metode survei. Metode kualitatif meliputi 3 (tiga) tahap, yaitu tahap deskripsi,
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tahap reduksi, dan tahap seleksi di mana dalam memperoleh data tersebut

dilakukan secara sirkuler, berulanng-ulang dengan berbagai cara dan dari berbagai
sumber (Sugiyono, 2019). Pada artikel ini, yang akan diteliti adalah Earakteristik
modul Keanekaragaman Hayati dengan Pendekatan Kearifan Lokal dan Budaya.
Data diambil dengan menganalisis karakteristik modul yang dikaitkan dengan
sumber pustaka. Sumber pustaka diambil dari buku atau internet dengan kata
kunci, antara lain: modul, kearifan lokal, budaya, biologi, purworejo, dan
keanekaragaman hayati. Metode Survei dilakukan dengan memberikan angket
kepada 8 (delapan) siswa kelas X MIPA SMA Bruderan Purworejo mengenai
persepsi siswa terhadap Modul Keanekaragaman Hayati. Survei pertama
dilakukan pada Rabu, 2 September 2020 dan survei kedua dilakukan pada Rabu,
21 Oktober 2020. Data dianalisis menggunakan statistika deskriptif.

III. HASIL

1. Karakteristik Modul Keanekaragaman Hayati dengan Pendekatan
Kearifan Lokal dan Budaya

ﬁodul Keanekaragaman Hayati dengan Pendekatan Kearifan Lokal dan
Budaya memiliki 15 karakteristik seperti disajikan pada Tabel 1.

Tabel I.?amk[erislik Modul Keanekaragaan Hayati dengan Pendekatan Kearifan Lokal dan Budaya

(KALBU)
Aspek
No Karakteristik Gambar DesKripsi

Modul

1 Desain sampul sSEEVE, ) Foto yang ditampilkan pada sampul

L FEAMER VILAUARAN
menggambarkan S el merupakan organisme yang
isi materi ditemukan  di  sekitar  lokasi

penelitian (Purworejo)

menggambarkan topik/materi yang
dibahas, yaitu mengenai

Keanekaragaman Hayati. Bunga

Soka Jawa (Ivera sp.), Kupu-kupu

(Papilio sp.), dan Kepik penghisap

(Anoplocnemis sp.) cukup banyak

dijumpai di sekitar lokasi penelitian.
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Aspek
No Karakteristik Gambar Deskripsi
Modul
2 Menggunakan Bahasa yang digunakan

bahasa yang

komunikatif

menggunakan  Bahasa  Indonesia
yang komunikatif sehingga siswa
seakan-akan membaca buku teks
dengan tuntunan/panduan  dalam

belajar.

3 gengajak siswa
untuk melakukan
proses sains
(scientific

learning)

Kegiatan  eksplorasi  lingkungan
sekitar membuat siswa melakukan
proses sains, seperti mengamati,
mengumpulkan  data, menganalisis
data, dan menyimpulkan dari data
yang diperoleh. Proses sains bisa
melalui  kegiatan praktikum atan

dalam aktivitas diskusi literasi.

4 Mengandung

pembelajaran yang

bersifat meaningful

learning

Ketika siswa melakukan kegiatan
secara langsung dengan mengaitkan
konsep-konsep  sebelumnya maka
siswa akan mudah mengingat topik
atau materi yang sedang
didiskusikan. Dalam kondisi
pandemic ini, pengamatan juga
disediakan dalam bentuk video di

youtube .

5 Mengembangkan
berpikir kritis

inovatif

Berpikir kritis inovatif ini tergambar
pada aktivitas siswa di mana siswa
berusaha mencari informasi dari
berbagai sumber terpercaya
sehingga  siswa  tidak  hanya

menghafal materi saja.

[ gengandung
literasi dasar
terutama literasi

digital

Selain literasi yang tertulis dalam
bentuk tulisan, juga dimasukkan
literasi digital dalam bentuk scan gr
code sehingga siswa bisa mencari

rujukan dari sumber digital.
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Aspek
No Karakteristik
Modul

Gambar

Deskripsi

7 Menguatkan
pendidikan
karakter

Dalam kegiatan/aktivitas siswa, baik
diskusi dan praktikum mengandung
unsur kerjasama yang menjadi salah
satu pendidikan karakter. Selain itu,
salah satunya juga tampak pada
apersepsi di modul ini.

8 gengandung
kajian etnobiologi
(pemanfaatan
organisme dalam

Biologi)

Kegiatan diskusi yang dilakukan
mengajak siswa untuk melakukan

jan  pemanfaatan  organisme
%‘buhan dan  hewan) dalam
kearifan lokal dan budaya di

Purworejo.

9 gen gandung

Beberapa pertanyaa ngajak

kajian siswa untuk melihat mlai-nilai yang
etnopedagogi terkandung dalam kearifan lokal dan
(nilai-nilai luhur budaya.
kearifan lokal yang
dihubungkan
dengan
ndidikan)

10 engembangkan Keterampilan abad 21 meliputi
keterampilan abad berpikir kritis, kolaborasi,
21 komunikasi,  dan kreativitas

tergambar pada kegiatan/aktivitas

siswa.

11 gyﬁd learning
melalui kreativitas

siswa dan guru

Kreativitas guru diperlukan untuk

membawa  kondisi pembelajaran

yang meny kan dibantu d
aktivitas siswa yang kreatif. Sebagai

contoh, aktivitas proyek.

12 Bersifat Student

Centered Learning

Modul ini mengandung aktivitas
siswa yang mengajak siswa untuk
berkolaborasi.  Sebagai  contoh,

aktivitas diskusi literasi.
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Aspek
No Karakteristik Gambar Deskripsi
Modul
13 Mengandung wradeirinrort Gambar yang dicantumkan
At Wt T aal
ilustrasi/gambar/m M i merupakan gambar dari
edia untuk ———— dokumentasi penulis atau gambar
mempermudah - —— dari google images yang

penjelasan materi

dicantumkan sumbernya.

14 Memiliki
orisinalitas isi dan

penyajian

Pencantuman sumber baik tulisan
dan gambar ditulis di dalam modul.
Sebagian besar ditulis di Daftar
Pustaka. Modul ini merupakan
modifikasi penulis sehingga mudah

digunakan oleh siswa.

15 gengulamakan
toleransi dan tidak

diskriminatif

Tulisan dalam tidak

ul
ongan tertentu.
Justru, nilai-nilai kearifan lokal dan

budaya menjadi karakteristik modul.

mendiskiminasikan Agama,

ras, dan antar

Hal ini juga tampak pada tabel

refleksi diri bagi siswa.

Su r: Adinugraha (2020)

2. Persepsi siswa terhadap modul keanekaragaman hayati dengan
pendekatan KALBU (Kearifan lokal dan budaya) untuk siswa SMA di

Kabupaten Purworejo

Pada Selasa, 20 Oktober 2020 dilakukan survei kedua kepada siswa.
1

Berdasarkan analisis data, semua responden (100%) memberikan respon positif

terhadap modul keaneakaragaman hayati dengan pendekatan kearifan lokal dan

budaya. Sejumlah 62,5 % siswa mengatakan modul dalam kategori sangat baik

dan sejumlah 37,5 % siswa mengatakan modul dalam kategori baik. Untuk lebih

jelas, data disajikan dalam bentuk diagram seperti tampak pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tanggapan siswa terhadap Modul Keanekaragaman Hayati dengan Pendekatan Kearifan Lokal
dan Budaya sebelum dan sesudah revisi. Sumber. Adinugraha (2020)

Pada data di atas, data tidak diambil secara acak, bentuk data ordinal, dan
merupakan kelompok sampel berpasangan. Oleh karena itu, data tersebut diuji
menggunakan menggunakan Statistika Non-parametrik Uji Wilcoxon untuk
mengetahui perbedaan persepsi siwswa belurn dan sesudah modul dilakukan
revisi. Berdasarkan Uji Wilcoxon, nilai Wyiwne, = 11.5 dan nilai W = 4. Oleh
karena Whpiune > Wype, maka Hy diterima sehingga tidak terdapat perbedaan
persepsi siswa sebelum dan sesudah dilakukan revisi produk modul
keanekaragaman hayati dengan pendekatan kearifan lokal dan budaya. Persepsi
siswa masih positif atau baik dalam memandang modul tersebut meskipun tidak

ada peningkatan yang signifikan.

IV. PEMBAHASAN

Dalam pembuatan modul, warna cerah pada ?&:sain sampul dapat
memegaruhi minat baca siswa (Agustina, 2015). Pembelajaran Saintifik yang
erpusat pada siswa dapat membuat aktif, kreatif dan menemukan hal baru
(Widiawati et a/.2017) yang tentunya didukung bahasa komunikatif sehingga
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Sumawarti, 2006).

Modul sebaiknya mengandung, antara lain: pembelajaran bermakna di
mana engajtkan informasi baru dan konsep yang relevan sesuai kognitif siswa
gajib, 2017): mengembangkan berpikir kritis di mana melibatkan keahlian

erpikir tingkat tinggi (Higher-order thingking) (Rachmantika, A R., Wardono,
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2019); mengandung literasi dasar dan digital terutama Plterasi baca tulis, literasi
numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya dan
kewargaan yang dapat mendukung keterampilan abad-21 (Pendidikan & Jakarta,
2017); mengembangkan keterampilan abad 21; bersifat Joyful learning; dan
bersifat student centered learning.

Pada modul ini memiliki kekhasan lain, mengandung kajian etnobiologi
itu berupa pengetahuan penduduk, meliputi tetumbuhan (botani), hewan
(zoologi), dan lingkungan alam (ekologi) (Iskandar, 2017) dan kajian
etnopedagogi, yaitu ebuah praktik pendidikan berbasis kearifan lokal yang
mencakup aspek pengobatan, seni bela diri, lingkungan hidup, pertanian,
ekonomi, pemerintahan, dan sistem penanggalan (Kurniawan & Survani, 2018).

Selanjutnya, modul ini juga memiliki ilustrasi/gambar/media yang
mempermudah penjelasan ateri yang disampaikan dan tidak menimbulkan
makna ganda (Cahyati, 20156 Hal yang lain yang ditemukan dalam modul ini
adalah memiliki orisinalistas isi dan penyajian serta mengutamakan toleransi dan
tidak diskriminatif.

Pada Rabu, 2 September 2020 dilakukan survei persepsi siswa terhadap
modul setelah siswa tersebut belajar materi Kenakaragaman Hayati menggunakan
modul tersebut. Persepsi siswa dianalisis menggunakan Statistika Deskriptif untuk
mengetahui skor perseﬁi siswa. Selanjutnya, skor persepsi siswa tersebut
dikonversikan kedalam kategori sangat baik, baik, cukup, kurang baik, dan tidak
baik. Berdasarkan analisis data, mua responden (100%) memberikan respon
positif terhadap modul keaneakaragaman hayati dengan pendekatan kearifan lokal
dan budaya. Sejumlah 50% siswa mengatakan modul dalam kategori sangat baik
dan sejumlah 50% siswa mengatakan modul dalam kategori baik.

Revisi Produk dilakukan setelah mendapat masukan dari siswa dari
tanggapan siswa dan reviewer. Revisi Produk ini selanjutnya akan dilanjutkan
masuk ke dalam Redaksi Penerbit untuk diterbitkan menjadi sebuah buku yang
ber ISBN. Revisi Produk tidak terdapat banyak perubahan. Perubahan hanya pada
tata letak dan ukuran modul menjadi BS sesuai standar buku. Modul tersebut
diperbaiki dan dilakukan proses editing serta layout sehingga tampak contoh

Modul setelah revisi pada Gambar 2.
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Gambar 2. Desain Sampul Buku (Modul)
Sumber: Diandra Kreatif (2020)

Penyempurnaan Produk dilakukan antara penulis dengan pihak Penerbit
yaitu Diandra Kreatif. Penyempurnaan Produk dilaksanakan dari tanggal 1
Oktober 2020 hingga 22 Oktober 2020. Hingga saat ini, revisi sampul dilakukan
sebanyak 2 kali dan revisi naskah serta layout juga sebanyak 2 kali.

Gambar 3. Layout Buku (Modul)
Sumber: Diandra Kreatif (2020)

Menurut Slameto (2010:34) dalam (Novianti et al. 2016), seseorang
4
(siswa) perlu memiliki persepsi atau tanggapan yang baik terhadap suatu obyek

(modul) sehingga akan diperoleh kemampuan untuk memahami materi dan
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mengingat kembali obyek tersebut, kemampuan menjelaskan materi dan
menyimpulkan serta meringkas materi-materi tersebut. Faktor intern yang
memengaruhi minat membaca meliputi perasaan, perhatian, dan motivasi
(Mumpuni & Rizki Umi Nurbaeti 2019). Apabila siswa memiliki persepsi atau
tanggapan yang positif terhadap bahan ajar (modul) maka siswa akan memiliki
semangat untuk membaca dan memahami bahan ajar. Persepsi atau tanggapan
ang baik (positif) terhadap buku (modul) akan memotivasi pembaca (siswa)
untuk mengingat hal hal penting di dalam buku (Adinugraha, 2018a). Hal ini
didukung oleh 15 karakteristik modu keanekaragaman hayati yang mengajak
siswa untuk melakukan aktivitas saintifik sesuai prinsip Kurikulum 2013.
Berdasarkan hasil uji coba dan tanggapan siswa, modul tersebut kemudian direvisi

untuk diterbitkan dengan ISBN oleh Penerbit.

V.KESIMPULAN

1. Modul Keaneakaragaman gayati dengan Pendekatan Kearifan Lokal dan
Budaya ini memiliki 5 karakteristik, antara lain: mengandung unsur: desain
sampul mencerminkan topik, bahasa komunikatif, scientific learning,
meaningful learning, berpikir kritis inovatif, literasi dasar terutama literasi
digital, pendidikan karakter, kajian etnobiologi, kajian etnopedagogi,
keterampilan abad 21, joyful learning melalui kreativitas, student centered
learning, ilustrasi/gambar/media yang dapat mempermudah materi,
orisinalitas isi dan penyajian, serta mengutamakan toleransi dan tidak
diskriminatif.

2. Semua responden (100%) memberikan respon positif terhadap modul baik
sebelum dan sesudah revisi. Berdasarkan Uji Wilcoxon, nilai Whiwne (11.5) >
Wyne (4), maka Hy diterima sehingga tidak terdapat perbedaan persepsi siswa
sebelum dan sesudah dilakukan revisi produk modul keanekaragaman hayati

dengan pendekatan kearifan lokal dan budaya.

9CAPAN TERIMA KASIH
Terimakasih kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, khususnya Dikti atas hibah Penelitian Simlibtamas skema Penelitian

Dosen Pemula (PDP). Terimakasih kepada LPPM Universitas Kristen Indonesia
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(UKI) Jakarta dan LLDIKTI Wilayah 3 atas koordinasi dan bimbingannya
sehingga penelitian ini bisa terlaksana. SMA Bruderan Purworejo sebagai sekolah

Uji Coba Penelitian.
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